BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Asuhan Akupunktur pada klien Obesitas di Yayasan Akupunktur Umum
Jakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Berathbadan partisipan turun dari 97 kg menjadi 95 Kkg.
2) Partisipan sudah tidak merasakan perut kembung.
3) Partisipan sudah tidak diare.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Akupunktur Terapis

Disarankan kepada Akupunktur Terapis untuk memanfaatkan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan pembelajaran tentang cara menangani
klien Obesitas menggunakan modalitas Akupunktur.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memanfaatkan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan landasan untuk penelitian tentang
Obesitas berikutnya dengan jumlah partisipan yang lebih banyak dan pe mbahasan
yang lebih mendalam.
5.2.3 Bagi Partisipan

Disarankan kepada partisipan yang telah mengalami penurunan berat
badan dari 97 kg menjadi 95 kg untuk mengikuti anjuran dan saran: 1). Terapi

Akupunktur 2 kali per minggu. 2). Makan teratur. 3). Mengurangi konsumsi

40



makanan pedas, manis, dan minuman dingin. 4). Mengatur pekerjaan jangan
sampai menjadi beban pikiran. 5). Olahraga teratur.
5.2.4 Bagi Pembaca

Disarankan kepada pembaca yang telah membaca hasil penelitian studi
kasus ini untuk menjadikan Akupunktur sebagai pilihan untuk menangani masalah

Obesitas.
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